BAB IV
KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari proses pengumpulan data
hingga pengolahan data, maka dalam bagian ini dijelaskan mengenai kesimpulan
yang akan menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan dalam penelitian.

Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian ini:

1. Tingkat kepuasan kerja karyawan di MORE Coffee & Space dapat disimpulkan
masuk ke dalam kategori tinggi, dengan melihat perhitungan rata — rata dari
enam dimensi yaitu pekerjaan, gaji, promosi, pengawasan, rekan kerja, dan
kondisi kerja. Diperoleh rata — rata dari enam dimensi mencapai 4,05, yang
mengindikasikan bahwa kepuasan kerja berada pada kategori tinggi atau
dikatakan sebagai tingkat kepuasan kerja yang memuaskan.

2. Tingkat komitmen organisasi karyawan di MORE Coffee & Space dapat
disimpulkan masuk ke dalam kategori sangat tinggi, dengan melihat
perhitungan rata — rata dari tiga dimensi yaitu affective commitment,
continuance commitment, dan normative commitment. Diperoleh rata — rata
dari tiga dimensi mencapai 4,31 yang mengindikasikan bahwa komitmen
organisasi berada pada kategori sangat tinggi yang menunjukkan bahwa
karyawan masih menginginkan untuk menjadi bagian dari MORE Coffee &
Space.

3. Berdasarkan ketiga langkah uji yang telah dilakukan menggunakan Korelasi

Rank Spearman yang terdiri dari uji signifikansi, tingkat kekuatan hubungan,
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dan arah hubungan, diketahui bahwa variabel Kepuasan Kerja memiliki
hubungan kuat searah yang signifikan terhadap variabel Komitmen Organisasi.
Hal ini dapat dibuktikan pada nilai Sig.(2-tailed) 0,003 lebih kecil dari 0,05 dan
nilai koefisien 0,628, sehingga jika dimensi yang ada dalam variabel Kepuasan
Kerja ditingkatkan, maka hal tersebut berpotensi meningkatkan Komitmen

Organisasi karyawan MORE Coffee & Space.

4.2 Rekomendasi

Berikut merupakan rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti kepada
MORE Coffee & Space sebagai masukan, rekomendasi tersebut didasarkan pada
temuan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Berikut beberapa rekomendasi

yang diberikan berdasarkan hasil penelitian:

1. Berdasarkan hasil penelitian, dimensi dengan nilai rata — rata terendah pada
variabel kepuasan kerja yaitu dimensi promosi pada indikator “Terbukanya
kesempatan untuk mendapatkan promosi jabatan di MORE Coffee & Space.”
Rekomendasi yang dapat diberikan berupa program pelatihan dan
pengembangan, sehingga karyawan mendapatkan keterampilan dan
pengetahuan baru yang memberikan peluang untuk dapat meningkatkan karir.

2. Rekomendasi yang dapat diberikan untuk dimensi gaji adalah dengan
memberikan penghargaan serta apresiasi kerja bagi karyawan MORE Coffee
& Space yang telah menunjukkan performa kerja yang baik. Bagi karyawan
yang mendapat penghargaan menjadi semakin termotivasi untuk memberikan
performa terbaiknya dalam bekerja. Apresiasi dan penghargaan memiliki

potensi untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan serta memperkuat
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komitmen organisasi, sehingga karyawan merasa kontribusi terhadap
pekerjaannya sudah diapresiasi.

3. Berdasarkan hasil penelitian, dimensi pekerjaan memiliki nilai rata — rata
tertinggi. Oleh Kkarena itu, MORE Coffee & Space disarankan untuk
mempertahankan sistem job enlargement yang telah diterapkan. Hal ini akan
mengurangi tingkat kebosanan karyawan karena mereka dihadapkan dengan
pekerjaan yang menarik dan bervariasi. Karyawan akan terlihat dalam berbagai

tugas sehingga mereka cenderung memiliki komitmen kepada organisasi.

4.3 Implikasi
Implikasi merupakan hasil atau penerapan yang dihasilkan dari

rekomendasi penelitian yang telah diajukan. Berikut implikasi dalam penelitian ini:

1. Pentingnya implikasi berdasarkan rekomendasi yang diberikan pada dimensi
dengan nilai rata — rata terendah yaitu dimensi promosi berupa program
pelatihan dan pengembangan. Program tersebut dapat berupa keterampilan
teknis yang dapat diberikan agar karyawan kompeten dalam membuat
minuman berbasis coffee maupun non coffee. Pelatihan sikap dalam melayani
pelanggan yang mencakup cara menyapa pelanggan dan pemahaman jenis
produk yang ditawarkan perlu diberikan kepada staf MORE Coffee & Space,
agar dapat berinteraksi secara profesional dan ramah.

2. Implikasi yang dapat diberikan untuk dimensi gaji yaitu dengan memberi
penghargaan kepada karyawan yang memiliki kinerja terbaik dengan
menerapkan program employee of the month. Untuk pemilihan karyawan

diperlukan peran manajer MORE Coffee & Space untuk melakukan penilaian
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yang mencakup tanggung jawab pekerjaan, absensi, kerja sama dalam tim, dan
memiliki inisiatif yang tinggi dalam bekerja. Bagi karyawan yang terpilih akan
mendapat sertifikat penghargaan dan bonus berupa uang tunai, yang dapat
meningkatkan kepuasan kerja serta komitmen. Hal ini dapat berdampak pada
kualitas pelayanan yang semakin meningkat dan lingkungan kerja yang positif.
. Berdasarkan rekomendasi yang diberikan pada dimensi dengan nilai rata —rata
tertinggi yang bertujuan untuk mempertahankan kemudian meningkatkan yaitu
pada dimensi pekerjaan. Implikasi yang diberikan berupa job enlargement yang
mengizinkan karyawan untuk melakukan tugas rangkap seperti staf barista
yang juga bertugas sebagai kasir dan staff kitchen yang bertugas sebagai waiter.
Pihak MORE Coffee & Space perlu memastikan kembali bahwa beban kerja
yang diberikan seimbang agar tugas tambahan dapat dilaksanakan secara

efektif.
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